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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan kajian tematik (hadis maudu’i) yang bertujuan
untuk menggali kriteria pedagang yang jujur dalam perspektif hadis
Nabi Muhammad ShollAllahu ‘alaihi wa Sallam, dengan fokus utama
pada Hadis Tirmidzi No. 1130. Hadis tersebut menyatakan bahwa
pedagang yang jujur dan amanah akan dikumpulkan bersama para
nabi, shiddiqin, dan syuhada, yang menunjukkan betapa tinggi posisi
moral seorang pedagang yang menjunjung nilai kejujuran. Dalam
Islam, kejujuran bukan sekadar perilaku individual, melainkan cerminan
dari iman dan manifestasi nyata dari keadilan. Orang-orang beriman
diperintahkan untuk bersikap adil dan tidak berlaku diskriminatif
karena kebencian. Oleh karena itu, kejujuran diposisikan sebagai pilar
moral dalam kehidupan ekonomi umat Islam. Penelitian ini juga
menemukan bahwa kejujuran dalam berdagang harus dilandasi oleh
kesadaran moral, pengakuan atas hak dan kewajiban sesama, serta rasa
takut akan dosa dan pertanggungjawaban akhirat. Sebaliknya,
ketidakjujuran sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti iri hati,
tekanan lingkungan, motif popularitas, dan kepentingan ekonomi sesaat.
Dengan pendekatan maudu’i, penelitian ini menyimpulkan bahwa
karakter pedagang yang jujur sejalan dengan nilai-nilai universal Islam
dalam Al-Qur’an, seperti perintah untuk berlaku adil dan tidak curang
dalam timbangan dan takaran. Kejujuran akan menghadirkan
ketenangan dan keberkahan, sedangkan ketidakjujuran hanya
melahirkan keraguan dan kerugian. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam membangun fondasi etika bisnis Islam
berbasis hadis dan Al-Qur’an yang aplikatif bagi praktik perdagangan
modern.
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PENGANTAR

Pasar merupakan suatu wadah yang di dalamnya sebagai tempat pertemuan
atau interaksi antara penjual dan pembeli dengan sistem perdagangan. Jual beli sudah
menjadi suatu hal yang penting dalam kehidupan (Annisa Aurindita Amelia 2020).
Dengan adanya jual beli, masyarakat mampu untuk memenuhi kebutuhan. Islam juga
telah mengatur secara rinci tentang aturan jual beli agar sesuai dengan syariat Islam
dan terhindar dari perbuatan yang dapat merugikan oranglain (Adi 2021). Dalam jual
beli, kejujuran dan kebenaran merupakan nilai yang terpenting. Islam mengharamkan
penipuan dalam semua aktifitas manusia, termasuk dalam kegiatan bisnis dan jual beli,
memberikan penjelasan daninformasi yang tidak benar, mencampur barang yang baik
dengan yang buruk, menunjukkan contoh barang yang baik dan menyembunyikan
yang tidak baik, dan juga mengurangi takaran atau timbangan termasuk dalam
kategori penipuan dan merupakan tindakan dosa besar (Kurniawan and Purnama
2023). Kejujuran merupakan sifat utama dan kunci dalam pergaulan. Semua orang
mendambakan adanya sifat jujur pada dirinya, walaupun ia seringmelakukan suatu hal
yang tidak jujur (Raihanah 2019). Kata jujur adalah sebuah ungkapan yang sering kali
kita dengar dan menjadi pembicaraan. Akan tetapi bisa jadi pembicaraan tersebut
hanya mencakup sisi luarnya saja dan belum menyentuh pembahasan inti dari makna
jujur itu sendiri (Dayanti 2023). Kejujuran merupakan hal yang berkaitan dengan
banyak masalah keislaman, baik itu akidah, akhlak ataupun muamalah; di mana yang
terakhir ini memiliki banyak cabang, seperti masalah jual-beli, utang-piutang, dan
sebagainya (Fajar, Kholik, and Mutrofin 2021).

Kejujuran dan kebenaran sangat penting bagi seseorang pedagang muslim
karena adanya kebutuhan untuk mendapatkan keuntungan dan godaan untuk
memperbesarkannya kemampuan produk atau jasa mereka selama puncak penjualan
(Fauziah 2019). Sebagai mana firman Allah SWT dalam surat Al-Anfaal ayat 27:

Tod mbei- s bub T I Aa- oy 5 agro 523 4 Aa a3 A- (- 4 ofp - o)
Yv M}fﬁ\\g@fa\ 1399339 Jom il s a7 153 635 ¥ T giale (i Le-,,il;,\
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (QS. surat Al-Anfaal ayat 27)

Islam melarang manusia melakukan kebohongan, termasuk kebohongan dalam
berbisnis. Peringatan ini sangat aktual jika kita melihat berbagai kebohongan yang
terjadi di kehidupan sehari-hari dalam praktekbisnis (Apriani and Amran 2023). Islam
sangat menghargai kejujuran dan melarang sikap khianat. Oleh sebab itu seorang
muslim yang menjadi pelaku dalam perdagangan hendaknya taat pada janji dan
amanat, serta dilarang berkhianat kepada siapapun (Huda 2021.). Perdagangan yang
dilakukan atas dasar prinsip kejujuran, yaitu yang didasarkan pada sistem nilai yang
bersumber dari agama Islam dan aspek spiritual yang senantiasa melekat pada
praktek-praktek pelaksanaannya, maka usaha perdagangan yang terjadi akan
mendatangkan keuntungan kepada semua pihak yang terlibat (Windari 2010). Akan
tetapi perdagangan yang dilakukan dengan cara yang tidak jujur, di mana mengandung
unsur penipuan (gharar), maka akan ada pihak yang dirugikan, dan praktek-praktek
lain yang sejenis jelas merupakan hal-hal yang dilarang dalam Islam.
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Etika dalam aktivitas perdagangan merupakan aspek fundamental dalam
membangun tatanan ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. Dalam perspektif
Islam, aktivitas ekonomi—termasuk jual beli—tidak hanya dipandang sebagai
hubungan transaksional antar individu, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang harus
dijalankan dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang tinggi (R. Jannah et al. 2025).
Salah satu nilai yang paling utama dalam praktik perdagangan Islam adalah kejujuran
(sidg). Kejujuran tidak hanya menjadi indikator integritas personal seorang pelaku
usaha, tetapi juga menjadi representasi dari kualitas keimanan seseorang, sebagaimana
dinyatakan dalam berbagai ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW (Alfaqiih
2017). Hadis-hadis Nabi secara konsisten menekankan pentingnya kejujuran dalam
jual beli, bahkan menempatkan pedagang yang jujur dan amanah sejajar derajatnya
dengan para nabi, shiddiqin, dan syuhada (Mardiah 2018). Salah satu hadis yang
relevan dan menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah Hadis Tirmidzi No. 1130,
yang berbunyi: “Pedagang yang jujur dan terpercaya akan dikumpulkan bersama
para nabi, orang-orang yang jujur (shiddiqin), dan para syuhada.” (HR. Tirmidzi).
Hadis ini menegaskan bahwa profesi pedagang memiliki nilai ibadah yang sangat tinggi
jika dijalankan dengan prinsip kejujuran dan amanah, sekaligus mengindikasikan
bahwa aktivitas ekonomi merupakan medan utama implementasi ajaran Islam
(Royansyah and Milah 2024).

Realitas kontemporer menunjukkan adanya degradasi nilai kejujuran dalam
dunia bisnis dan perdagangan, termasuk di kalangan masyarakat Muslim. Fenomena
kecurangan, penipuan, manipulasi harga, dan praktik dagang yang tidak etis semakin
marak terjadi, bahkan dalam sistem ekonomi yang mengklaim berbasis syariah (Abad
Badruzaman. Hosaini2 2021). Hal ini menimbulkan pertanyaan serius: sejauh mana
prinsip-prinsip etika bisnis Islam, khususnya yang bersumber dari hadis Nabi,
dijadikan sebagai pedoman normatif dan praktis dalam kehidupan ekonomi umat.
Terlebih dalam konteks globalisasi dan era digital saat ini, tantangan terhadap nilai-
nilai moral dalam perdagangan menjadi semakin kompleks dan membutuhkan rujukan
autentik dari ajaran Islam (Aqlis 2020). Dalam konteks inilah, penelitian tentang
kriteria pedagang yangjujur dalam perspektif hadis maudu’i menjadi sangat relevan
dan penting. Metode hadis maudu’i atau pendekatan tematik terhadap hadis digunakan
untuk mengkaji secara sistematis dan menyeluruh berbagai riwayat hadis yang
berbicara tentang tema tertentu (Lailia 2017). Dalam hal ini, tema “kejujuran
pedagang”—untuk memperoleh pemahaman yang integratif dan mendalam, tidak
terfragmentasi sebagaimana dalam pendekatan individual per hadis. Pendekatan ini
juga memungkinkan untuk melihat keselarasan antara hadis-hadis tersebut dengan
ayat-ayat Al-Qur’an, serta konteks sosial-historis saat hadis tersebut disampaikan oleh
Nabi.

Studi ini meninjau dan berkesimpulan bahwa untuk menjadi pedagang yang jujur
maka harus menghindari hal-hal yang di haramkan dalam islam, dan tidak berspekulan
dalam timbangan serta menghidari perilaku-perilaku curang. Akan tetapi yang terjadi
di pasar yang mungkin sering kita temui pada umumnya banyak pelaku atau oknum
yang masi berlaku curang dalam timbangan salah satunya di pasar-pasar tradisional,
yang nantinya penulis kaji lebih mendalam sebagai sampel pengamatan awal pada
lokus penempatan dari pengembangan kajian tersebut. Dan berangkat dari
permasalahan di atas, penulis mencoba untuk menggambarkan bagaiman konsep
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menjadi pedagang yang jujur dalam perspektif hadist. Selain itu, penelitian ini juga
mencoba mengidentifikasi faktor-faktor penyebab munculnya perilaku tidak jujur
dalam perdagangan, seperti dorongan iri hati, tekanan sosial-ekonomi, gaya hidup
konsumtif, pengaruh lingkungan, serta lemahnya kontrol spiritual. Dengan demikian,
hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi telaah normatif atas ajaran Islam
dalam konteks bisnis, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pembangunan
etika bisnis Islam yang kontekstual, aplikatif, dan transformatif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk merumuskan secara sistematis kriteria-kriteria utama
yang melekat pada sosok pedagang jujur menurut hadis-hadis Nabi, khususnya Hadis
Tirmidzi No. 1130, serta menjelaskan relevansinya dengan realitas ekonomi umat Islam
saat ini. Dengan mengangkat kembali nilai-nilai profetik dalam praktik perdagangan,
penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian dari gerakan revitalisasi akhlak
dalam sistem ekonomi Islam yang tidak hanya unggul secara sistemik, tetapi juga
berakar kuat pada nilai-nilai wahyu.

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Jujur

Jujur dalam bahasa Arab merupakan terjemahan dari kata shiddiq yang artinya
benar, dapat dipercaya. Dengan kata lain, jujur adalah perkataan dan perbuatan
sesuai dengan kebenaran. Jujur adalah lawan kata dari kidzb (bohong atau dusta)
(Wahdi 2019). Dengan demikian, jujur berarti keselarasan antara berita dengan
kenyataan yang ada. Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan keadaanyang ada, maka
dikatakan benar atau jujur, tetapi kalau tidak, maka dikatakan dusta. Sifat jujur
merupakan sifat para nabi dan rasul yang diturunkan oleh Allah SWT dengan
membawa cahaya penerang bagi umat di zamannya masing-masing. Nabi dan rasul
datang dengan metode (syariah) yang bermacam - macam, tetapi sama-sama
menjunjung tinggi nilai - nilai kejujuran (Mezianto et al. 2023). Kejujurantidak hanya
pada ucapan tetapi juga pada perbuatan.Sebagaimana seorang yang melakukan suatu
perbuatan, tentu sesuai dengan yang ada pada batinnya. Seseorang yang berbuat riya
“ tidaklah dikatakan sebagai orang yang jujur karena dia telah menampakkan
sesuatu yang berbeda dengan apa yang dia sembunyikan (di dalam batinnya)
(Mustakim, Hakim, and Munir 2023). Begitu pula orang munafik tidaklah dikatakan
sebagai seorang yang jujur karena dia menampakkan dirinya sebagai seorang yang
bertauhid, padahal sebaliknya Jelasnya, kejujuran merupakan sifat seorang yang
beriman, sedangkan lawannya dusta, merupakan sifat orang yang munafik
(Fakhrurrozi 2024).

Kejujuran merupakan nilai etik universal yang secara konseptual
mencerminkan kesesuaian antara ucapan, tindakan, dan niat dengan realitas objektif
yang sebenarnya. Dalam konteks filsafat moral, kejujuran didefinisikan sebagai
komitmen moral individu untuk menyatakan kebenaran tanpa distorsi, serta
menghindari segala bentuk penyesatan, manipulasi informasi, atau penyembunyian
fakta. Dalam kerangka epistemologis Islam, kejujuran (sidq) bukan hanya merupakan
perilaku sosial yang terpuji, tetapi merupakan manifestasi langsung dari keimanan
seseorang kepada Allah dan bagian integral dari akhlak karimah (akhlak mulia)
(Jumartono 2023). Al-Qur’an dan hadis menempatkan kejujuran sebagai fondasi
utama dalam setiap bentuk interaksi sosial, ekonomi, dan spiritual, karena ia
mencerminkan integritas, amanah, dan tanggung jawab moral seorang Muslim.
Seorang individu yang jujur tidak hanya berbicara benar (qaulan sadidan), tetapi juga
bersikap adil, tidak menyembunyikan informasi yang merugikan pihak lain, dan
menepati janji yang telah disepakati. Dalam konteks muamalah dan perdagangan,
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kejujuran menjadi prinsip etik yang menjaga keseimbangan, keadilan, dan kepercayaan
antara pelaku transaksi (Andri Syahputra 2023). Dengan demikian, kejujuran dalam
Islam bukan sekadar praktik komunikasi yang benar, tetapi merupakan nilai
transendental yang berkaitan erat dengan pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT
dan hak-hak sesama manusia.

Landasan Hukum Perdagangan dengan Prinsip Jujur

Setiap kegiatan umat Islam dalam kehidupan, baik secara vertikal maupun
horizontal, telah diatur dengan ketentuan-ketentuan agar sesuai dengan yang
diperintahkan oleh Allah. Hal yang mendasari setiap perbuatan itu dilandaskan pada
sumber-sumber hukum yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits (Kara, Sayur, and
Islam 2017). Dengan demikian perdagangan dalam Islam juga berdasar darilandasan
hukum tersebut. Al-Qur*an memberi motivasi untuk berbisnis pada ayat berikut:

Eauva v 70 % 8 dava T A .%s LAvt . %
K05 (e b § gl o)) U a0 Gl
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu ” (QS Al-Baqarah [2]: 198)

Allah memerintahkan agar manusia dalam melakukan transaksi perdagangan
harus dengan jujur dan adil. Tata tertib perniagaan ini dijelaskan oleh Allah seperti
tercantum dalam QS Al-Syu“ara (26): 181-183, QS Huud (11): 84-85, demikian pula
dalam QS Al-An“am (6): 152, yang mengatur tentang takaran dan timbangan dalam
perniagaan. Al-Qur“an memerintahkan kepada manusia untuk jujur, ikhlas, dan
benar dalam semua perjalanan hidupnya, dan ini sangat dituntut dalam bidang bisnis
syariah. Jika penipuan dan tipu daya dikutuk dan dilarang, maka kejujuran tidak
hanya diperintahkan, tetapi dinyatakan sebagai keharusan yang mutlak. Sikap jujur
akan terlihat dalam kemampuan dalam menjalankan amanah-amanah yang diberikan
(Ngatikoh and Setiawan 2018). Orang yang jujur sudah pasti amanah dalam setiap
kepercayaan yang diberikan kepadanya. Ketidak jujuran merupakan bentuk
kecurangan yang paling jelek. Orang yang tidak jujur akan selalu berusaha melakukan
penipuan pada oranglain, kapan pun dan di manapun kesempatan itu terbuka bagi
dirinya (Zachran and Istigomah 2024). Al-Qur“an dengan tegas melarang ketidak
jujuran itu. Hal tersebut bisa dilihat dalam Firman Allah Swt. ,QS Al-Anfal (8): 27
yang berbunyi:

YV (sl ol akiital 1335807 O sty a1 53535 ¥ T skae Cudli @i
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. ( QS Al-Anfal (8): 27).

Selain benar dan memegang amanat, seorang pedagang harus berlaku jujur,
dilandasi keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan
sebagaimana ia menginginkannya dengan cara menjelaskan cacat barang dagangan
yang dia ketahui dan yang tidak terlihat oleh pembeli. Nabi Muhammad Saw, yaitu
beliau sebagai seorang pedagang. Nabi memberikan contoh yang sangat baik dalam
setiap transaksi bisnisnya. Beliau melakukan transaksi-transaksi secara jujur, adil,
dan tidak pernah membuat pelanggannya kecewa. Beliau selalu menepati janji dan

JASIE - Journal of Aswaja and Islamic Economics Vol. 04 No. 01 — 2025 51



Fitria Hi Mhd Amin, Muhammad Iryanto, Rachmat Hidajat, Sudin Yamani, Muhdar Muba

mengantarkan barang dagangannya dengan standar kualitas sesuai dengan
permintaan pelanggan. Reputasinya sebagai pedagang yang jujur telah tertanam
dengan baik sejak muda. Lebih dari itu, Nabi juga meletakkan prinsip-prinsip dasar
dalam melakukan transaksi dagang secara adil. Rahasia keberhasilan dalam
perdagangan adalah sikap jujur dan adil dalam mengadakan hubungan dagang
dengan para pelanggan (Sakaria 2020). Dengan berpegang teguh pada prinsip ini,
Rasulullah telah memberi teladan cara terbaik untuk menjadi pedagang yang berhasil.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-analitis (SYAFITRI and
NURYONO 2020), dan menitikberatkan pada analisis tematik terhadap hadis-hadis
Nabi Muhammad ShollAllahu ‘alaihi wa Sallam mengenai kriteria pedagang yang
jujur, khususnya melalui metode maudu’i (tematik) dalam kajian hadis. Metode
maudu’i merupakan pendekatan ilmiah dalam studi hadis yang bertujuan
menghimpun seluruh hadis-hadis yang berkaitan dengan satu tema tertentu, untuk
kemudian dianalisis secara integral dan kontekstual guna memperoleh pemahaman
yang utuh dan menyeluruh terhadap isu yang dikaji (Awadin and Hidayah 2022).
Dalam konteks ini, peneliti secara khusus menelaah Hadis Tirmidzi No. 1130, yang
menyatakan bahwa pedagang yang jujur dan amanah akan dikumpulkan bersama
para nabi, shiddiqin, dan syuhada, serta hadis-hadis lain yang relevan dalam berbagai
kitab hadis utama, seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, dan
Musnad Ahmad.

Pengumpulan data dilakukan melalui eksplorasi sumber primer, (Mudjiyanto
2018) yang berupa kitab-kitab induk hadis (kutub al-tis‘ah) dan kitab-kitab syarah
hadis klasik serta kontemporer, seperti Tuhfah al-Ahwadzi, Fath al-Bari, dan al-
Minhgj. Selain itu, peneliti juga mengkaji literatur pendukung berupa karya-karya
ilmiah dalam bidang fikih muamalah, akhlak bisnis Islam, dan studi ekonomi syariah
untuk memperkuat analisis tematik. Kriteria pemilihan hadis didasarkan pada derajat
kesahihan (shahih, hasan) melalui teknik takhrij dan verifikasi sanad-matan, guna
menjamin otoritas dan validitas data yang digunakan. Setelah hadis-hadis tersebut
dihimpun, dilakukan analisis tematik (content analysis) untuk mengidentifikasi kata
kunci, prinsip moral, dan implikasi normatif yang terkandung dalam masing-masing
riwayat, yang kemudian dipadukan dengan konteks sosial-ekonomi perdagangan
kontemporer (Rozali 2022).

Teknik analisis yang digunakan bersifat interpretatif dan kontekstual (Haryono
2023), dengan tujuan untuk menafsirkan makna kejujuran dalam hadis tidak hanya
dalam kerangka normatif, tetapi juga dalam realitas praksis muamalah modern.
Peneliti juga menelusuri korelasi antara prinsip kejujuran dalam hadis dengan ayat-
ayat Al-Qur’an yang relevan, serta membandingkannya dengan kondisi ketidakjujuran
dalam praktik perdagangan kontemporer. Dengan pendekatan ini, diharapkan
penelitian mampu menghasilkan kontribusi teoritis dan praktis yang signifikan dalam
pengembangan etika bisnis Islam berbasis hadis Nabi yang autentik, sistematis, dan
aplikatif.
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HASIL PENELITTIAN

Prinsip Kejujuran dalam Perdagangan

Kejujuran menurut perspektif Islam merupakan tonggak dalam kehidupan
masyarakat yang beradab. Setiap orang hendaknya dapat bersikap jujur karena
kejujuran dapat mendatangkan ketentraman hati, menghilangkan rasa takut, dan
mendatangkan keadilan. Islam menyatakan bahwa orang-orang yang beriman
diperintahkan untuk menegakkan keadilan, menjadi saksi yang adil, dan tidak boleh
menyuburkan kebencian sehingga berlaku diskriminatif (Noor 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa orang yang dapat berkata jujur dan bertindak sesuai dengan
kenyataan berarti dapat berbuat adil dan benar. Sedangkan orang yang tidak dapat
dipercaya tutur katanya dan tidak menepati janji dapat dikategorikan sebagai
pendusta (Priatna 2020). Kejujuran harus dilandasi dengan kesadaran moral yang
tinggi, pengakuan terhadap persamaan hak dan kewajiban, perasaan takut berbuat
kesalahan dan dosa. Berbagai faktor yang menyebabkan manusia tidak dapat berlaku
jujur seperti faktor iri hati, lingkungan, sosial ekonomi, ingin populer, maupun faktor-
faktor lainnya (Putritama 2018). Perilaku jujur dan tidak jujur, tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia sehari-hari. Terjadinya korupsi, penyalahgunaan kekuasaan,
perselingkuhan, merupakan implementasi dari ketidakjujuran. Sifat-sifat kotor
merupakan sifat umum yang dimiliki manusia ketika memasuki dunia bisnis. Mereka
tidak terkait ruang dan waktu karena merupakan karakter mendasar manusia
(Raihanah 2019). Karena itu Islam memberikan jalan yang terbaik untuk
menyeleseikannya yaitu dengan mengikuti pesan-pesan Nabi Muhammad saw, yakni
sifat-sifat yang terpuji. Jika para pedagang menerapkan sifat terpuji maka hal ini
menunjukkan bahwa pedagang khususnya dan masyarakat pada umumnya telah siap
membangun dirinya sendiri dalam segala bidang kehidupan seperti politik, ekonomi,
hukum, kebudayaan, dan sebagainya (Andri Syahputra 2023).

Prinsip kejujuran dalam perdagangan merupakan pilar fundamental dalam
sistem muamalah Islam yang menuntut integritas moral, akuntabilitas spiritual, dan
tanggung jawab sosial dari setiap pelaku usaha. Dalam perspektif Islam, kejujuran
bukan sekadar tuntutan etis, melainkan sebuah komitmen transendental yang berakar
pada kesadaran tauhid—bahwa seluruh aktivitas manusia, termasuk transaksi
ekonomi, berada dalam pengawasan Allah SWT dan akan dipertanggungjawabkan di
akhirat (Nurlaela, et. al. 2025). Kejujuran (sidg) dalam konteks perdagangan
mencakup berbagai aspek, antara lain: menyampaikan informasi produk secara benar
dan transparan, menghindari praktik penipuan (gharar) dan penyembunyian cacat
barang (tadlis), menepati janji dalam akad, serta tidak melakukan manipulasi
terhadap harga, ukuran, atau kualitas. Prinsip ini juga menuntut keadilan dalam
hubungan antara penjual dan pembeli, di mana tidak boleh ada pihak yang dirugikan
karena informasi yang asimetris atau eksploitasi kondisi ekonomi (A. Jannah 2025).

Kejujuran perdagangan dalam kerangka maqasid al-syari‘ah berfungsi untuk
menjaga harta (hifz al-mal), mencegah kemudaratan (daf‘ al-mafasid), serta
menciptakan kepercayaan publik (thiqgah) dalam pasar. Oleh karena itu, pelaksanaan
prinsip kejujuran tidak hanya berdampak pada keberkahan dan keberlanjutan bisnis
di dunia, tetapi juga menjadi sarana mencapai falah (kesuksesan dunia-akhirat).
Rasulullah ShollAllahu ‘alaihi wa Sallam mencontohkan integritas ini dalam praktik
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dagangnya sebelum diangkat menjadi nabi, dan dikenal sebagai al-Amin (yang
terpercaya), sebuah legitimasi sosial yang dibangun atas dasar kejujuran absolut
dalam muamalah (R. Jannah et al. 2025). Dalam realitas kontemporer, prinsip ini
memiliki relevansi yang tinggi dalam menghadapi tantangan kapitalisme yang sering
mengabaikan etika, sertadalam membangun sistem ekonomi syariah yang berdaya
saing namun tetap bermoral. Maka, internalisasi kejujuran dalam praktik dagang
tidak hanya mendukung efisiensi pasar, tetapi juga mengembalikan dimensi
spiritualitas dalam aktivitas ekonomi modern yang sering kali kehilangan makna etik
dan ilahiyah (Nijal and Ningsih 2019).

Praktek Ketidak jujuran dalam Transaksi Perdagangan

Setiap anggota masyarakat selalu mendambakan adanya ketentraman dan
keseimbangan dalam kehidupannya. Salah satu instrument yang dipandang dapat
mewujudkan ketentraman itu adalah transaksi perdagangan yang dilakukan atas
dasar kejujuran serta terhindar dari penipuan dan kecurangan seperti pengurangan
ukuran, takaran, dan timbangan (Royansyah and Milah 2024). Ketentraman dalam
masyarakat tidak dapat diwujudkan apabila lingkungan, di mana masyarakat itu
hidup dan beraktivitas, terdapat banyak pelanggaran terhadap hukum, baik hukum
agama maupun hukum dan perundang-undangan positif yang berlaku. Bentuk
pelanggaran hukum yang terjadi di tengah-tengah masyarakat di antaranya adalah
kecurangan dalam transaksi perdagangan di pasar tradisional (Septiani 2012).
Perbedaan antara pasar tradisional dengan pasar modern terlihat dari cara
transaksinya, pada pasar tradisional masih bisa dilakukan tawarmenawar, sedangkan
di pasar modern tidak bisa dilakukan tawar-menawar. Pedagang yang berjualan di
pasar tradisional kebanyakan adalah wanita, cara berjualan mereka pun sangat
sederhana tanpa menggunakan strategi marketing modern, seperti pemberian diskon,
hadiah, apalagi pembayaran lewat transfer uang (Sakaria 2020). Pedagang tradisional
selalu mengatakan untungnya sedikit apabila ada pembeli yang menawar
dagangannya dengan harga murah. Hal seperti itu tidak mungkin dijumpai di
supermarket atau mall.

Adanya kecurangan dalam transaksi perdagangan terjadi dalam pasar, seperti
kecurangan-kecurangan dalam transaksi perdagangan itu dapat dilihat dari fenomena
berikut ini: (a). Kecurangan di bidang berat timbangan seperti penjualan gula dengan
berat 1 kg, padahal berat sebenarnya hanya 800 atau 9oo gram (b). Kecurangan di
bidang ukuran seperti penjualan kain sepanjang 1 meter ternyata hanya 9o cm (c).
Ada di antara pedagang yang memiliki dua timbangan atau lebih. Satu timbangan
yang benar dipakai saat ia kulakan, sedang yang satu timbangan yang tidak benar
dipakai saat menjual. Kecurangan dalam transaksi perdagangan semestinya tidak
terjadi karena dilarang dalam Islam. Menurut UU No. 8 Tahun 1999 tentang,
Perlindungan Konsumen Pasal 8 ayat 1 a dan b dinyatakan bahwa pelaku usaha
dilarang memproduksi dan memperdagangkan barang dagangan yang tidak sesuai
dengan berat bersih, isi bersih, atau netto, tidak sesuai dengan ukuran takaran dan
timbangan menurut ukuran yang sebenarnya (Fauziah 2019).

Praktik ketidakjujuran dalam transaksi perdagangan merupakan bentuk deviasi
moral dan pelanggaran etika muamalah yang secara tegas dilarang dalam ajaran
Islam. Ketidakjujuran dalam aktivitas jual beli tidak hanya merusak keadilan dalam
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hubungan ekonomi antara penjual dan pembeli, tetapi juga mencederai integritas
spiritual pelaku usaha itu sendiri. Bentuk-bentuk ketidakjujuran yang umum terjadi
antara lain meliputi penipuan (gharar), yaitu ketidakjelasan informasi barang yang
disengaja untuk mengecoh pembeli; tadlis atau penyembunyian cacat barang; ikhtikar
atau penimbunan barang untuk memperoleh keuntungan sepihak; serta
penyalahgunaan informasi atau rekayasa harga pasar. Tidak hanya itu, ketidakjujuran
juga bisa berbentuk pelanggaran terhadap akad yang telah disepakati, pengingkaran
janji, pemberian keterangan palsu, hingga manipulasi digital dalam e-commerce
seperti testimoni palsu atau rating buatan.

Fenomena ketidakjujuran dalam perdagangan sering kali didorong oleh faktor
internal maupun eksternal, seperti lemahnya kontrol spiritual (nafs), dorongan
materialistik yang berlebihan, tekanan persaingan usaha yang tidak sehat, lingkungan
yang permisif terhadap penyimpangan, dan ketidaktahuan akan hukum-hukum
muamalah. Secara normatif, ketidakjujuran merupakan bentuk kedzaliman (zulm)
yang merusak tatanan sosial dan ekonomi umat, sebagaimana dijelaskan dalam QS.
Al-Mutaffifin ayat 1—3 yang mengecam keras para pelaku kecurangan dalam
timbangan dan takaran. Rasulullah ShollAllahu ‘alaihi wa Sallam juga menegaskan
dalam hadisnya: "Barangsiapa yang menipu, maka ia bukan termasuk golongan
kami.”” (HR. Muslim), yang menunjukkan bahwa penipuan adalah bentuk
pengingkaran terhadap identitas keislaman itu sendiri. Secara konsekuensial, praktik
ketidakjujuran dalam perdagangan berdampak luas: menurunnya kepercayaan
konsumen, kerusakan reputasi pasar, keretakan relasi sosial, serta ketidakseimbangan
distribusi kekayaan. Dalam jangka panjang, ketidakjujuran akan melahirkan pasar
yang eksploitatif dan destruktif, menjauhkan umat dari prinsip-prinsip ekonomi yang
berkeadaban. Oleh karena itu, upaya pencegahan terhadap ketidakjujuran dalam
perdagangan bukan hanya tanggung jawab individu, tetapi juga kolektif, melalui
penguatan regulasi syariah, edukasi etika bisnis Islam, dan revitalisasi nilai-nilai
akhlak dalam dunia usaha.

Identifikasi Hadist

Pelacakan hadist untuk tema Pedagang yang jujur adalah dengan mencari
kata pedagang jujur di semua kitab hadist (Kitab 9), pada aplikasi Ensiklopedia
Hadist Kitab 9 Imam yang dikembangakan oleh Lidwa yang dibangun oleh
Saltanera

1. Klasifikasi Hadist

1. Hadist Tirmidzi No 1130 tentang Pedagang dan Komentar Nabi
ShollAllahu’alaihi Wa Salam

Kitab : Jual Beli
Bab : pedagang dan komentar nabi shollallahu’alaihi wa salam

ISP I PN R \usuhuucwmnammn
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JASIE - Journal of Aswaja and Islamic Economics Vol. 04 No. 01 — 2025 55



Fitria Hi Mhd Amin, Muhammad Iryanto, Rachmat Hidajat, Sudin Yamani, Muhdar Muba

@uﬁsabwwww‘ 53 gl wuu-ﬂuf— Lsu-d\ Cuda (e
e aw\umuf—%w\ww‘w‘-un‘wwuwhh & e
ogadm‘g\ \.:.g.\oJAAu.a\
2. Hadist Tirmidzi No 1131
Kitab : Jual Beli
Bab : pedagang dan komentar nabi shollallahu’alaihi wa salam

wuLA.GdeJ\ W&M\wwu.\au&ww&my\mn
u&éwﬁ\@tﬁb\bh&@\uﬁ@lﬂmeLﬁdﬂu\&Fﬂ
J&d\ﬁmhdmwmwu\ g\ﬁw\&\éﬂjw&\
JUab 430 2h Jlail s agBlic] 1 gadls aluy ade i Ta A sl siaT
e 53 OB (Fuay 53y 0 B G ) 1550 Al 53 o gfacd S0 &
3. Hadist Ibnu Majah No 2130
Kitab : Perdagangan
Bab Dorogan untuk berusaha
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4. Hadist Ibnu Majah No 2137
Kitab : Perdagangan
Bab : Berhati-hati dalam Dagang
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5. Hadist Ad Darimi No 2426
Kitab : Kitab jual-beli
Bab : Dagang, Bisnis
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6. Hadist Ad Darimi No 2427
Kitab : Kitab jual-beli
Bab : Pedagang Yang Jujur
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Kualitas Hadist

A.Hadist Tentang Pedagang yang Jujur dalam Kitab Jual Beli

Dalam penelitian kualitas hadist tentang pedagang yang jujur, penulis
hanya mengambil salah satu hadist, dikarenakan keterbatasan penulis, dengan
mengambil salah satu hadist tentang pedagang yang jujur, menghindari sesuatu
yang dilarang Allah kepada manusia untuk jujur, ikhlas, dan benar dalam
semua perjalanan hidupnya, dan ini sangat dituntut dalam bidang bisnis
syariah. Jika penipuan dan tipu daya dikutuk dan dilarang, maka kejujuran
tidak hanya diperintahkan, tetapi dinyatakan sebagai keharusan yang mutlak.
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@;ﬁdbuﬁgﬁ\ \j\dJM\ﬁLﬁ\dlﬂéﬂquﬂ\w‘mé_ﬂ\
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Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada
kami Qabishah dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Al Hasan dari Abu Sa'id dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seorang pedagang yang
jujur dan dipercaya akan bersama dengan para Nabi, shiddiqun dan para
syuhada’." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan, kami tidak mengetahuinya
kecuali dari jalur ini yaitu dari hadits Ats Tsauri dari Abu Hamzah, Abu
Hamzah bernama Abdullah bin Jabir ia seorang syaikh dari Bashrah. Telah
menceritakan kepada kami Suwaid bin Nash telah mengabarkan kepada kami
Abdullah bin Mubarak dari Sufyan Ats Tsauri dari Abu Hamzah dengan sanad
ini seperti itu. ( Hadist riwayat Tirmidzi No 1130 ).

B.Susunan Sanad Hadist Pedagang yang Jujur riwayat Tirmidzi No
1130

Sa’ad bin Malik bin Sinan bin ‘Ubaid ‘ Olie o Ella o dmsw |
1

Al Hasan Bin Abi Al Hasan Yasar | " L-{I - |
.T

Abdullah bin Jabir | sl o dlloge |
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Kritik Hadist
1. Sanad

a) Sa’ad bin Malik bin Sinan bin ‘Ubaid berasal dari kalangan shahabat dengan
kuniyah adalah Abu Sa’id, yang semasa hidupnya di habiskan di Madina dan
wafat pada tahun 74 H. Komentar ulama terhadap rawi oleh Ibnu Hajar Al
Atsqalani adalah Shahabat.

b) Al Hasan Bin Abi Al Hasan Yasar, berasal dari kalangan Tabi'in kalangan
pertengahan dengan kuniyah Abu Sa,id yang semasa hidupnya dihabiskan di
Bashrah dan wafat tahun 110 H. Komentar ulama terhadap rawi oleh Al'Ajli
adakah Tsigah, oleh Muhammad bin Sa’d adalah tsigah ma’mun, Ibnu Hibban
disebutkan dalam ‘ats tsiqaat.

c) Abdullah bin Jabir berasal dari kalangan Tabi'in (Tidak jumpa sahabat)
dengan kuniyah adalah Abu Hamzah yang semasa hidupnya dihabiskan di
Bashrah tahun wafat tidak diketahui. Komentar ulama terhadap rawi yaitu
oleh Ibnu Hibban disebutkan dalam ‘ats tsiqaat, Yahya bin Ma'’in
mengkomentari Tsiqah, Al Bazzar mengomentari la ba’sa bih, Ibnu Hajar Al
Atsqalani berkomentar maqbul. Dan Adz Dzahabi mengomentari Tsigah.

d) Sufyan bin Sa'id bin Masruq berasal dari kalangan Tabi'ut Tabi'in kalangan
tua dengan kuniyah adalah Abu’ Abdullah yang semasa hidupnya dihabiskan
di Kufah dan wafat tahun 161 H. Komentar ulama terhadap rawi yaitu oleh
Malik bin Anas mengatakan Tsiqah, yahya bin Ma’in adalah tsiqah, Ibnu
Hibban termasuk dari para huffad mutqin, Ibnu Hajar al ‘Asqalani
berkomentar Tsiqah Hafidz Faqih, selain itu Ibnu Hajar al ‘Asqalani juga
mengatakan imam. Dan Adz Dzahabi berkomentar imam.

e) Qabishah bin 'Ugbah bin Muhammad bin Sufyan berasal dari kalangan
Tabi'ut Tabi'in kalangan biasa dengan kuniyah Abu ’Amir yang semasa
hidupnya dihabiskan di Kufah dan wafat tahun 215 H. Komentar ulama
terhadap rawi yaitu oleh An Nasa’i mengatakan Laisa bihi ba’s Ibnu Hibban
disebutkan dalam ‘ats tsiqah, sedangkan Ibnu Hajar al ‘Asqalani
mengomentari Shaduuq Rubama Kholif dan Adz Dzahabi berkomentar
Hafizh.

f) Hannad bin As Sariy bin Mush'ab berasal dari kalangan Tabiut Tabi'in
kalangan tua dengan kuniyah Abu As Sariy yang semasa hidupnya dihabiskan
di Kufah dan wafat tahun 243 H. Komentar ulama terhadap rawi yaitu oleh
Abu Hatim mengatakan Shaduuq, An Nasa’i berkomentar Tsiqah, Ibnu
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Hibban disebutkan dalam ats tsiqaat, Ibnu Hajar al ‘Asqalani mengometari
Tsigah dan Adz Dzhabi berkometar Hafizh.

Sebagian ulama ada yang mendhaifkan, karena sanadnya terputus antara satu
perawinya yaitu Al Hasan, dia tidak mendengar langsung hadits ini dari Abu
Sa’id Al Khudri. Namun, hadits ini memiliki syahid (saksi yang menguatkan)
yaitu riwayat Imam Ibnu Majah no. 2139 yang artinya “Seorang pedagang
yang jujur, dipercaya dan dia muslim, akan bersama para syuhada pada
hari kiamat nanti.” Imam Adz Dzahabi Rahimahullah berkata tentang hadits
ini dalam Mizanul I'tidal, yaitu Dengan peryataan Hadits ini sanadnya
JAYYID (bagus), maknanya SHAHIH, tapi kebersamaan dengan syuhada
tidak mesti para pedagang itu sederajat dengan mereka. Wallahu a’lam

2. Matan Hadist

Matan hadist terkait Pedagang yang jujur dalam kitab jual beli yang
diriwayatkan oleh Tirmidzi No 1130 tidak memiliki pertentangan dengan ayat
Al Quran dan sejalan dengan perintah Al Quran surah Al-Syu“ara (26): 181-
183 dan Al Quran surah Al-Mutfhaffifin ayat 1 :Dalam melakukan transaksi
perdagangan, Allah memerintahkan agar manusia melakukan dengan jujur
dan adil. Tata tertib perniagaan ini dijelaskan oleh Allah seperti tercantum
dalam QS Al-Syu“ara (26): 181-183,

M\ u.uMLa ‘J-UJ YA wM\w\yﬁYgdﬁ\ \333\‘
VAY Cpanda (231 3 135858 ¥ ah e TAT (uldll 1 5ud5 ¥ VAY
Terjemahan
181. sempurnakanlah takaran danjanganlah kamu Termasuk orang-orang
yang merugikan; 182. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 183.
dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;

Firman Allah Al Quran surah Al-Mutfhaffifin ayat 1: o
V Gsdihall 3G

Terjemahan

“Celakalah bagi orang-orang yang curang dalam menakar dan
menimbang."

Pada ayat di atas, dalam Al Quran surah Al-Syu“ara (26): 181-183 dan
Al Quran surah Al-Mutfhaffifin ayat 1. Allah memerintahkan agar tidak
berlaku curang termasuk di dalamnya jika penjual tidak menyamakan berat
timbangannya dalam menjual barang maka Allah SWT akan melaknatnya.
kata Imam al-Ghazali, semua bentuk manipulasi atau Spekulan dalam
transaksi jual beli hukumnya haram. Oleh karena itu, tidak boleh
menghampiri suatu barang yang tidak ingin dibelinya sambil meminta harga
diatas harga jual beli dengan tujuan menggerakkan keinginan pembeli lain
pada barang tersebut.
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KESIMPULAN

Studi hadist tematik yang peneliti kaji tentang pedagang yang jujur, Hadist
Tirmidzi No 1130 Pedagang yang jujur dan Komentar Nabi ShollAllahu’alaihi Wa
Salam bahwasanya Islam mengharamkan segala bentuk penipuan, baik dalam
masalah jual-beli, maupun dalam mu*“amalah lainnya. Seorang muslim dituntut untuk
berlaku jujur dalam seluruh urusannya sebab keikhlasan dalam beragama, nilainya
lebih tinggi daripada seluruh usaha duniawi. Islam menjelaskan bahwa kejujuran
selalu berdiri tegak di atas prinsip kebenaran akan mendatangkan keberkahan.
Kejujuran sangat penting bagi pengusaha muslim untuk meningkatkan keuntungan
dan mendorong meningkatkan kualitas produk dan pelayanan penjualan. Hadist
Tirmidzi No 1130 juga tidak memiliki pertentangan dengan ayat Al Quran dan sejalan
dengan perintah Al Quran surah Al-Syu“ara (26): 181-183 dan Al Quran surah Al-
Mutthaffifin ayat 1 :Dalam melakukan transaksi perdagangan, Allah memerintahkan
agar manusia melakukan dengan jujur dan adil. Kejujuran akan membawa
ketenangan dan ketentraman, sebaliknya ketidakjujuran akan mengundang keragu-
raguan dan kesialan.

Berdasarkan hasil kajian tematik (maudu’i) terhadap hadis-hadis Nabi
Muhammad ShollAllahu ‘alaihi wa Sallam, khususnya Hadis Tirmidzi No. 1130, dapat
disimpulkan bahwa kejujuran merupakan prinsip fundamental yang menjadi karakter
utama seorang pedagang dalam perspektif Islam. Kejujuran (sidq) bukan hanya
perilaku etis dalam transaksi ekonomi, tetapi juga merupakan refleksi dari integritas
iman, ketakwaan, dan tanggung jawab sosial yang tinggi. Seorang pedagang yang jujur
dan amanah mendapatkan kedudukan spiritual yang sangat tinggi di sisi Allah, yaitu
sejajar dengan para nabi, orang-orang shiddiq, dan syuhada. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kejujuran dalam perdagangan mencakup kejujuran dalam
informasi, transparansi dalam kualitas dan kuantitas barang, konsistensi dalam
memenuhi akad, serta penghindaran terhadap segala bentuk kecurangan seperti tadlis
(penyembunyian cacat), gharar (ketidakjelasan), dan penipuan. Kajian ini juga
menegaskan bahwa prinsip kejujuran memiliki landasan yang kuat dalam Al-Qur’an
dan hadis serta sejalan dengan maqasid al-syari‘ah, khususnya dalam menjaga harta
(hifz al-mal), menjaga agama (hifz al-din), dan membentuk kepercayaan publik dalam
sistem ekonomi. Sebaliknya, ketidakjujuran merupakan bentuk pengkhianatan
terhadap amanah dan pengingkaran terhadap ajaran Islam, yang dapat merusak
stabilitas ekonomi, menimbulkan kerugian sosial, dan menurunkan keberkahan
usaha. Oleh karena itu, internalisasi nilai kejujuran dalam praktik perdagangan
merupakan keniscayaan dalam membangun sistem bisnis Islam yang adil, terpercaya,
dan diridhai oleh Allah SWT. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap penguatan etika muamalah dalam konteks modern, serta menjadi pijakan
normatif dan praktis dalam mengembangkan perilaku ekonomi umat berbasis nilai-
nilai kenabian.
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